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Abstrak 
Adanya tuntutan akan waktu pengerjaan yang lebih cepat yang berdampak langsung terhadap 

biaya dalam pengerjaan struktur bangunan gedung memunculkan bentuk beton yang sudah jadi 

(pracetak) dengan mutu yang lebih terjamin dan kemudahan dalam hal pelaksanaan. Ada dua 

jenis beton pracetak yaitu beton pracetak murni yang tidak memerlukan tambahan beton dalam 

hal pelaksanaannya (hollow core slab) dan beton pracetak yang masih memerlukan tambahan 

beton pada waktu pelaksanaan (halfslab). Dalam hal ini, salah satu jenis pelat lantai beton 

tersebut (halfslab) akan dibandingkan dalam pelaksanaan waktu dan biaya dengan beton 

konvensional (cor di tempat). hasil analisa perbandingan, menunjukkan bahwa hasil yang didapat 

waktu yang diperlukan untuk pekerjaan halfslab selama 15-16 hari per lantai dengan biaya Rp. 

379.852,14 /m², sedangkan konvensional memerlukan waktu 25-26 hari per lantai dengan biaya 

Rp. 540.548,00 /m². Analisa diatas memberikan hasil bahwa halfslab mempunyai keunggulan 

dalam waktu dan biaya dibandingkan konvensional, sehingga cocok untuk proyek yang 

mempunyai waktu terbatas. 

Kata kunci: Analisa pelat pracetak jenis halfslab dengan konvensional, perbandingan waktu dan 

biaya pekerjaan. 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini kemajuan teknologi ikut 

mempengaruhi perkembangan di berbagai 

bidang. Dalam bidang konstruksipun 

kemajuan teknologi ikut berperan sehingga 

saat ini semakin banyak dibangun proyek- 

proyek yang bertaraf besar dalam waktu yang 

relatif singkat dengan meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas secara maksimum dan 

disesuaikan dengan standar yang ada. Hal ini 

berpengaruh pada pelaksanaan struktur 

gedung terutama bangunan-bangunan yang 

berlantai banyak, sebab dengan 

mempersingkat waktu pelaksanaan berarti 

dapat menghemat biaya pembangunan dari 

struktur bangunan tersebut. Jadi kecepatan 

pelaksanaan pembangunan untuk bangunan 

bertingkat banyak sudah merupakan 

keharusan yang mutlak. 

Jika biaya suatu proyek tidak 

dikendalikan, maka akan menimbulkan 

banyak hal yang tidak diinginkan, misalnya 

penyelesaian proyek menjadi lambat, biaya 

melebihi anggaran yang tersedia sehingga 

kemungkinan akan terjadi penurunan mutu 

untuk menutupi kekurangan biaya. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut,dewasa ini mulai dikenal sistem 

beton pracetak yang maksudnya untuk 

mengganti komponen-komponen struktur 

yang biasanya dicor di tempat dengan 

komponen struktur yang dicetak yang dibuat 

di pabrik dan kemudian dipasang pada 

posisinya sesuai rencana, dengan demikian 

waktu pelaksanan di lokasi proyek dapat 

dipercepat. Salah satu komponen struktur 

tersebut adalah pelat lantai,mengingat pelat 

lantai merupakan komponen struktur yang 

dapat dibuat posisinya sesuai rencana dan 
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dapat dibuat standar (seragam) pada 

bangunan bertingkat banyak sehingga 

memungkinkan untuk dibuat dengan sistem 

pracetak mulai banyak digunakan. 

Penggunaan beton pracetak dianggap 

lebih ekonomis dibandingkan dengan 

pengecoran di tempat dengan alasan 

mengurangi biaya pemakaian bekisting, 

mereduksi biaya upah kerja karena jumlah 

pekerja relatif lebih sedikit, mereduksi durasi 

pelaksanaan proyek sehingga overhead yang 

dikeluarkan menjadi lebih kecil. Selain itu, 

bekerja di permukaan tanah jauh lebih mudah 

dan lebih aman untuk dilakukan, seperti 

persiapan cetakan, pengecoran, perapihan 

permukaan, perawatan dan penggunaan 

bekisting yang berulang kali. Tetapi 

permasalahannya adalah seberapa besar 

tingkat efisiensi penggunaan teknologi sistem 

pracetak dibandingkan dengan sistem 

konvesional baik dari segi waktu maupun 

biaya. 

 

METODOLOGI 

ANALISIS DAN PERHITUNGAN 

 

Analisis Waktu (Durasi) 

Analisa yang akan dilakukan adalah 

analisa rencana waktu yang akan digunakan 

oleh kedua metode (precast jenis preslab dan 

konvensional) dalam menyelesaikan 

pekerjaan pelat lantai pada pembangunan 

Rusunawa, sehingga didapat besar perbedaan 

waktu yang digunakan dalam satu siklus 

pekerjaan. Dalam menentukan durasi 

pekerjaan digunakan cara empiris 

(berdasarkan kondisi lapangan) dan HSP 

(Harga Satuan Pekerjaan). 

Pada analisa HSP, untuk beberapa jenis 

kegiatan tercantum jumlah orang/hari (man- 

day) untuk menyelesaikan sejumlah satuan 

(m2, m3, kg dsb) kegiatan. Dengan 

diketahuinya volume kegiatan dan jumlah 

tenaga yang dapat ditampung/bekerja 

bersamaan, maka akan diperoleh jumlah 

harinya (durasi). Secara umum rumus 

mencari durasi adalah : 
Volume (m2 , m3, kg) 

Durasi (Hari) = 
Produktivitas (m2 , m3, kg/hari) 

 

Nilai Produktivitas, diperoleh dari 

pengalaman atau dengan menggunakan 

rumus : 

 
Analisis Waktu pada Metode Pracetak 

(Precast) 

Analisa waktu pada pracetak (precast) 

dimulai dari pekerjaan pemasangan 

(erection), sampai pekerjaan topping 

(pekerjaan tulangan tambahan dan pekerjaan 

pengecoran). Untuk proses pabrikasi tidak 

dianalisa, karena pada proses ini dilakukan 

bersamaan atau sebelum dengan pekerjaan 

yang lainnya. 

➢ Menentukan durasi dari masing-masing 

kegiatan 

Sebelum menganalisa durasi dari masing- 

masing kegiatan, maka terlebih dahulu 

identifikasi volume dari masing-masing 

kegiatan. Volume dari masing-masing 

kegiatan tersebut adalah 
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Tabel 4.1 : Volume metode pracetak 

(precast) 
• Lantai 3 

Jumlah panel preslab = 132 panel 

Maka, durasi yang diperlukan 
132 panel 

= 
48 panel / hari 

= 2,75  3 hari 

• Lantai 4 s/d Lantai 5 

Karena jumlah panelnya sama pada 

lantai 3 maka untuk analisa waktu pada lantai 

4 s/d lantai 5 dianggap sama waktu 

pelakasanaanya yaitu masing-masing lantai 

selama 3 Hari. 

 

➢ Menentukan Faktor Pengali Untuk Tiap 

Lantai 

Untuk bangunan bertingkat tinggi baik 

dalam menghitung biaya maupun waktu 

pelaksanaan adanya faktor pengali yang 

tertuang dalam : 

Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan 

Gedung Negara berdasarkan SK Menteri 

Kimpraswil Nomor 332/KPTB/M/2002, 

dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 : Faktor Pengali 
 

 

 

 ̀

a. Pekerjaan pemasangan (erection) 

Analisa waktu (durasi)  pada pekerjaan 

pemasangan (erection)  pelat   preslab 

dilakukan dengan  cara empiris.  Adapun 

analisanya sebagai berikut : 

1 buah panel dapat diangkat rata-rata = 10 

menit/panel 

Dalam 1 hari kerja (8 jam) jumlah panel 

preslab yang dapat diangkat = 

 

 

 

 

 

 

 
b. Pekerjaan topping concrete 

Analisa durasi pada pekerjaan topping 

concretedilakuan dengan cara HSP (Harga 
480 menit / hari 

10 menit / panel 
= 48 panel/hari 

Satuan Pekerjaan). 

Pada  analisa  HSP,  untuk  beberapa  jenis 

Sumber : rata-rata dari cycle time tower 

crane ( dari operator Tower Crane ) 

Waktu/durasi yang diperlukan untuk tiap 

lantai, adalah : 

• Lantai 2 

Jumlah panel preslab = 134 panel 

Maka, durasi yang diperlukan 

134 panel 
= 

48 panel / hari 

kegiatan tercantum jumlah orang/hari (man- 

day) untuk menyelesaikan sejumlah satuan 

(m2, m3, kg dsb) kegiatan. Dengan 

diketahuinya volume kegiatan dan jumlah 

tenaga yang dapat ditampung/bekerja 

bersamaan, maka akan diperoleh jumlah 

harinya (durasi). 

• Pekerjaan tulangan 

(pemotongan,pembengkokan,perakitan) 

= 2,79  3 hari 
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Bahan yang akan digunakan adalah besi - 

diameter 10, dengan kebutuhan bahan ( 

volume ) : 

- Lantai 2 = 8360,45 kg 

- Lantai 3 s/d 5 = 8219,45 kg 

 

• Pekerjaan pengecoran 

Bahan yang akan digunakan adalah Ready 

Mix K-300, dengan kebutuhan bahan 

(volume) : 

-  Lantai 2 = 44,47 m3 

-  Lantai 3 s/d 5 = 43,72 m3 
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Contoh Perhitungan Analisa Waktu 

Pracetak 

LANTAI 2 

• Pekerjan Tulangan 

(pemotongan,pembengkokan,perakitan) 

HOK (Hari Orang Kerja) 

Tabel 4.5: Volume metode konvensional 

=  
1 

= 
Koef 

1 
= 40 kg/hari 

0,025 

PROD = HOK * JML SDM 

= 40 * 30 = 1200 kg/hari 

 

DURASI 

= 
VOLUME 

* F.PENGALI 
PRODUKTIVITAS 

= 
8360,45 

1.200 
* 1,09 

= 7,59  8 hari 

• Pekerjan Pengecoran 

HOK(Hari Orang Kerja) 

 

 

 

Adapun analisa durasi pada metode ini 

=  
1 

= 
Koef 

1 
= 0,4 m³/hari 

2,500 

menggunakan cara HSP (Harga Satuan 

Pekerjaan), dan analisanya sebagai berikut : 

PROD = HOK * JML SDM 

= 0,4 * 50 = 20 m³/hari 

DURASI 

= 
VOLUME 

* F.PENGALI 
PRODUKTIVITAS 

➢ Menentukan durasi dari masing-masing 

kegiatan : 

• Pekerjaan Scaffolding ( vol 889,4 m² ) : 

- Main Frame/Walk Thru frame 
= 1.648 Set 

= 
44,47 

20 
* 1,09 - Cross Brace 

= 1.648 x 2 =3.296 bh 

= 2,42  3 hari 

Koefisien yang digunakan adalah koefisien 

yang ada pada Analisa DISKIM. 

 
Analisis Waktu Metode Konvensional 

Analisa waktu/durasi pada metode 

konvensional dimulai dari pekerjaan 

scaffolding, pekerjaan bekisting, pekerjaan 

penulangan, dan sampai pekerjaan 

pengecoran. Volume dari masing-masing 

kegiatan tersebut adalah: 

- Join Pin 

= 1.648 x 4 = 6.592 bh 

- U-Head Jack 

= 1.648 x 4 = 6.592 bh 

- Jack Base/Base Plate 

= 1.648 x 4= 6.592 bh 

- Hollow 10 = 219 btg 

Sumber : hasil analisa 

Tabel 4.6 Durasi Pemasangan Scaffolding 
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• Pekerjaan Bekisting 

(pemotongan & perakitan) 

Bahan yang akan digunakan adalah 

Multiplek 12 mm, dengan volume 

bekisting : 

 

 

- Lantai 2 = 903,70 m2 

- Lantai 3 s/d 5 = 888,60 m2 

 

 

• Pekerjaan Penulangan 

Bahan yang akan digunakan adalah besi 

beton polos Æ 8 ( BJTP 24 ), dengan 

volume : 

-  Lantai 2 = 16.720,90 kg 

-  Lantai 3 s/d 5 = 16.438,90 kg 
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• Pekerjaan Pengecoran 

Bahan yang akan digunakan adalah Ready 

Mix K-300, dengan volume : 

- Lantai 2 = 106,73 m3 

- Lantai 3 s/d 5 = 104,93 m3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa Biaya Metode Pracetak (Precast) 

A. Pekerjaan Pemasangan ( Erection ) 

1. Harga Satuan Material 

Tabel 4.10. Harga Satuan Material 

 

2. Harga Satuan Alat 

Tabel 4.11. Harga Satuan Alat 

 
3. Harga Satuan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.12. Harga Satuan SDM 

Erection 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kebutuhan Material 

Tabel 4.13. Kebutuhan Material 

Erection 
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5. Kebutuhan Alat 

Tabel 4.14. Kebutuhan Alat Erection 

 
6. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.15. Kebutuhan SDM Erection 

 

B. Pekerjaan Topping Concrete 

1. Harga Satuan Material 

Tabel 4.16. Harga Satuan Material 

Topping Concrete 

 

2. Harga Satuan Sumber Daya 

Tabel 4.17. Harga Satuan SDM 

Topping Concrete 

 

Analisa Biaya Metode Konvensional 

A. Pekerjaan Scaffolding 

1. Harga Satuan Material 

Tabel 4.22. Harga Sat. Scaffolding 

 

2. Harga Satuan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.23. Harga SDM Scaffolding 

Tabel 4.7 Daftar Satuan Upah Pekerja 
 

 

 

Tabel 4.8 Daftar Satuan Bahan 
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3. Kebutuhan Material 

Tabel 4.24. Kebutuhan Material 

Scaffolding 

4. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.25. Kebutuhan SDM 

Scaffolding 

 

 

B. Pekerjaan Bekisting 

1. Harga Satuan Material 

Tabel 4.26. Harga Satuan Material 

Bekisting 
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2. Harga Satuan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.27. Harga Satuan SDM 

Bekisting 
 

3. Kebutuhan Material 

Tabel 4.28. Harga Satuan Material 

Bekisting 

 

 

4. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.29. Harga Satuan SDM 

Bekisting 
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C. Pekerjaan Tulangan 

(pemotongan,pembengkokan&perakitan) 

1. Harga Satuan Material dan Alat 

Tabel 4.30. Harga Satuan Material 

&Alat Pek. Tulangan 

 
2. Harga Satuan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.31. Harga Satuan SDM Pek. 

Tulangan 

 
3. Kebutuhan Material 

Tabel 4.32. Kebutuhan Material Pek. 

Tulangan 

 

4. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.33. Kebutuhan SDM Pek. 

Tulangan 

1. Harga Satuam Material dan Alat 

Tabel 4.34. Harga Satuan Material & Alat 

Pek. Pengecoran 

 

2. Harga Satuan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.35. Harga SatuanSDM Pek. 

Pengecoran 

 
3. Kebutuhan Material 

Tabel 4.36. Kebutuhan Material Pek. 

Pengecoran 
 

 

4. Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Tabel 4.37. Kebutuhan SDM Pek. 

Pengecoran 
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Tabel 4.9 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
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Contoh Perhitungan Analisis Waktu 
Konvensional • Pekerjan Pengecoran 

LANTAI 2 

• Pekerjan Bekisting 

(pemotongan&perakitan) 

HOK (Hari Orang Kerja) 

=  
1 

= 
1 

= 8,333 m²/hari 
Koef 0,120 

PROD = HOK * JML SDM 

 
HOK =  

1 
= 

1 
= 0,4 m³/hari 

Koef 2,500 

PROD = HOK * JML SDM 

= 0,4 * 100 = 40 m³/hari 

DURASI 

= 
VOLUME 

* F.PENGALI 
PRODUKTIVITAS 

= 8,333 * 8 = 67 
DURASI 

= 
VOLUME 

* F.PENGALI 
PRODUKTIVITAS 

 
= 

106,73 
* 1,09 

58 

= 2,18  2 hari 

= 
903,70 

67 
* 1,09 Analisis Biaya 

Analisa biaya yang akan dilakukan adalah 

= 14,70  15 hari 

• Pekerjan Tulangan 
(pemotongan,pembengkokan,perakitan) 

analisa rencana anggaran biaya yang akan 

digunakan oleh kedua metode (precast dan 

konvensional)  khususnya  untuk  pekerjaan 

HOK = 
1 

= 
Koef 

1 
= 40 kg/hari 

0,025 

pelat lantai.. Semua harga dan biaya yang 

menjadi acuan dalam analisa, berdasarkan 

PROD = HOK * JML SDM 

= 40 * 30 = 1200 kg/hari 

DURASI 
VOLUME 

harga dan biaya pada bulan September 2010 

pada proyek pembangunan Rusunawa. 

Adapun langkah-langkah yang akan 

dilakukan adalah : 
= 

PRODUKTIVITAS 
* F.PENGALI 1. Membuat daftar harga satuan bahan 

(material) 

= 
16.720,90 

1.200 
* 1,09 

2. Membuat daftar harga satuan alat 

3. Membuat daftar harga satuan sumber daya 

= 15.18  15 hari manusia (tenaga) 

4. Menganalisa kebutuhan bahan 

5. Menganalisa kebutuhan alat 

6. Membuat daftar kebutuhan sumber daya 

manusia (diambil dari jumlah sumber 

daya  manusia  pada  analisa  durasi) 
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Analisis Perbandingan Waktu dan Biaya 

Setelah semua waktu dan biaya yang 

diperlukan dalam pekerjaan pelat lantai 

struktur beton dengan menggunakan metode 

pracetak (precast) dan metode konvensional 

dianalisa, maka dapat diketahui berapa 

perbedaan waktu dan perbedaan biaya 

pembuatan dan pemasangan pelat lantai 

dalam m2 (total luas lantai = 3.569,50 m²). 

Besarnya perbedaan tersebut seperti pada 

Tabel 4.39. 

 

Total pengeluaran biaya yang 

direncanakan, untuk pekerjaan metode 

pracetak adalah Rp. 1.355.882.211,94 

sedangkan untuk metode konvensional 

adalah Rp. 1.929.486.102,29 Jadi selisih 

rencana total pengeluaran biaya pekerjaan 

pelat lantai antara metode pracetak dengan 

metode  konvensional  adalah Rp. 

573.603.890,35. 

Biaya per m2 untuk pekerjaan metode 

pracetak adalah Rp 379.852,14 sedangkan 

metode konvensional adalah Rp. 540.548,00. 

Maka selisih biaya pekerjaan pelat lantai 

antara metode pracetak dengan metode 

konvensional dalam m2 adalah Rp. 

160.695,87. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian analisa waktu dan 

biaya yang diatas dapat disimpulkan, adalah 

sebagai berikut : 

1. Ditinjau dari segi waktu, penggunaan 

pelat beton metode pracetak (precast) 

jenis preslab lebih cepat di bandingkan 

dengan pelat beton metode konvensional, 

yaitu mampu mereduksi durasi 9-10 

hari/lantai. 

2. Dari segi biaya yang diperlukan untuk 

menyelesaikan pekerjaan pelat lantai oleh 

kedua metode, rata-rata per m2 nya 

(dengan tebal 12 cm) adalah : 

a. Metode pracetak 

Rp. 379.852,14 / m2 

b. Metode konvensional 

Rp. 540.548,00 / m2 

Selisih biaya pekerjaan pelat lantai antara 

metode pracetak dengan metode 

konvensional dalam m2 adalah 

Rp. 160.695,87. 

Hal ini mungkin disebabkan adanya 

reduksi durasi pekerjaan sehingga 

overhead yang dikeluarkan akan lebih 

kecil. 
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